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Mengapa Kapal Titanic Tenggelam



Lingkungan Bisnis Baru



Mengapa Perusahan Harus
Berubah

• Penyebab dari luar Organisasi

– Perubahan Lingkungan Strategis dalam berbagai 
dimensi yang menuntut kemampuan organisasi 
untuk beradaptasi.

• Penyebab dari dalam organisasi.

– Perubahan karena bertambahnya jumlah 
karyawan baru, jumlah cabang, line of business 
juga bertambah, merger dan akuisisi.



Perubahan Lingkungan Strategis Organisasi

Organisasi

Tuntutan Konsumen

Hukum/Perundangan

Teknologi

Moneter

Ekonomi

Kompetisi

??

GlobalisasiPerubahan dalam  industri

Perubahan sosial Kependudukan



MARI KITA RENUNGKAN

Jack Welch

CEO GE

• Control Your Destiny or Someone Else Will

• Tentukanlah nasib anda kalau tidak orang lain yang akan menentukan
nasib anda

Kitab Suci

• Tuhan tidak mengubah nasib suatu kaum (bangsa) kecuali dia sendiri
yang  mengubahnya

Ancok,

dkk

• Berubah adalah menentukan nasib ke arah yang lebih baik
untuk memuliakan manusia



TANTANGAN  MEA 

(Masyarakat Ekonomi Asean) -1

• MEA 2016 menghilangkan secara signifikan hambatan-
hambatan kegiatan ekonomi lintas ASEAN.

• MEA diimplementasikan melalui 4 pilar, yaitu:
– ASEAN sebagai pasar tunggal dan basis produksi internasional (single 

market and production base) dengan elemen aliran bebas barang, jasa, 
investasi, tenaga kerja terdidik dan aliran modal yang lebih bebas.

– ASEAN sebagai kawasan yang terintegrasi secara penuh dengan 
perekonomian global (integration into the global economy) dengan 
elemen pendekatan yang koheren dalam hubungan ekonomi di luar 
kawasan, meningkatkan peran serta dalam jejaring produksi global.



TANTANGAN  MEA 

(Masyarakat Ekonomi Asean) - 2

• ASEAN sebagai kawasan dengan daya saing ekonomi yang 
tinggi (competitive economic region), dengan elemen 
peraturan kompetisi, perlindungan konsumen, hak atas 
kekayaan intelektual, pengembangan infrastruktur, 
perpajakan, dan e-commerce;

• ASEAN sebagai kawasan dengan pengembangan ekonomi 
yang merata (equitable economic development) dengan 
elemen pengembangan usaha kecil dan menengah, dan 
prakarsa integrasi ASEAN untuk negara-negara CMLV 
(Cambodia, Myanmar, Laos, dan Vietnam);



TANTANGAN  MEA 

(Masyarakat Ekonomi Asean) -3

• MEA menjadi dua sisi mata uang bagi Indonesia : 

– Satu sisi menjadi kesempatan yang baik untuk 
menunjukkan kualitas dan kuantitas produk dan sumber 
daya manusia (SDM) Indonesia kepada negara-negara lain 
dengan terbuka, 

– Tetapi pada sisi yang lain dapat menjadi boomerang untuk 
Indonesia apabila Indonesia tidak dapat memanfaatkannya 
dengan baik.



TANTANGAN  MEA 

(Masyarakat Ekonomi Asean) -3

– Perlu diingat bahwa hal ini dapat memunculkan risiko
ketenagakarejaan bagi Indonesia. Dilihat dari sisi
pendidikan dan produktivitas, Indonesia masih kalah
bersaing dengan tenaga kerja yang berasal dari
Malaysia, Singapura, dan Thailand serta fondasi
industri yang bagi Indonesia sendiri membuat
Indonesia masih berada pada peringkat keempat di
ASEAN.



TANTANGAN  MEA 
(Masyarakat Ekonomi Asean) - 4

• Dengan adanya perdagangan bebas, kita diperbolehkan
membuka Cabang BJB  di negara lain di kawasan ASEAN).

• Tetapi kita harus waspada akan resiko kompetisi (competition 
risk) yang muncul Negara ASEAN  akan meningkatkan
keunggulannya dalam berbagai bidang dengan dengan
berbagai cara



Masa Depan Indonesia
• Proyeksi lembaga keuangan Amerika Serikat Goldman 

Sachs  mengatakan bahwa Indonesia akan menjadi tujuh
negara kaya di dunia dengan Gross Domestic Product no 
tujuh terbesar di dunia, setelah China $70.710 triliun , USA 
$38.514 triliun, India $37.688 triliun , Brazil $11.366 triliun, 
Mexico $9.340 triliun, Russia $8.580 triliun dan Indonesia 
$7.010 

• Apakah porsi yang besar dari kekayaan Indonesia ini akan
dimiliki bangsa Indonesia, atau bangsa lain yang 
menanamkan modal di Indonesia , sangat ditentukan oleh
kemampuan dan kemauan bangsa Indonesia mengelola
kekayaannya.



Masa Depan Indonesia
• Pandangan pesimis mengatakan bahwa kekayaan

Indonesia akan dimiliki oleh bangsa asing, bangsa
Indonesia akan menjadi kuli di negeri sendiri.
– Bank yang ada di Indonesia sebagian besar adalah Bank 

milik asing. 
– Pengelola tambang hasil bumi (minyak, batubara, panas

bumi, gas, emas dan tembaga) di tangan asing.
– Porsi dana milik asing di pasar modal yang  besar porsinya.

• Penyebabnya adalah masih dianggap rendahnya
kompetensi bangsa Indonesia oleh bangsa Indonesia 
sendiri di dalam mengelola potensi bisnis yang ada. 



KEMAMPUAN BANGSA DALAM 

MENGHADAPI PERSAINGAN 

GLOBAL TERGANTUNG  PADA 

KUALITAS MODAL MANUSIA DAN 

KEMAMPUAN SETIAP INSAN 

BANGSA UNTUK BERSINERGI.

Baris
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Modal Manusia (1)

Modal Intelektual
Pengetahuan yang dimiliki, keluasan

wawasan, kreatifitas,  kemauan
belajar,  serta potensi IQ yang 
tinggi). 

Inovasi berbagai produk baru, inovasi
pelayanan,  dan inovasi proses bisnis
yang  akhirnya meningkatkan mutu
produk, mutu pelayanan (Quality) , 

pengurangan waktu dalam proses
produksi dari rancangan sampai ke
produk jadi (time), dan pengurangan
harga produk (price).



Modal Manusia (2)

Modal Emosional
– (Kestabilan emosi, empati pada 

orang lain, kemampuan 
memahami

– Oranglain, kesadaran akan 
kekuatan dan kelemahan diri 
sendiri.

– Mau berbagi pengetahuan)



Modal Ketabahan
(Ketabahan dalam menghadapi kesulitan, daya

juang untuk terus maju)

Modal Manusia (3)



Modal Manusia (4)
• Modal Sosial

Kemampuan membangun network 
dan bekerjasama dengan orang 
lain, membangun silaturahmi, dan
berbagai wawasan dan saling
belajar. Network ke dalam dan
keluar Organisasi dengan mitra
bisnis, pelanggan dan pemerintah). 
Modal sosial akan memungkinkan
Organisasi menengetahui selera
pelanggan baik dari jenis dan mutu
produk, mutu pelayanan, dan
harga Organisasi.



Modal Manusia (5)

• Modal Spiritual
(Belajar adalah ibadah (jihad 

fisabilillah), Berbagi ilmu 
adalah ciri orang yang 
taqwa, orang yang berilmu 
dan beriman dimuliakan 
Allah. Kejujuran, perkataan 
dan perbuatan selalu 
sejalan, amanah)



Modal Manusia (6)

• Modal kesehatan
Sehat, tidak sakit, tidak 
mudah loyo, kekuatan 
fisik yang tinggi, fungsi 
otak berjalan baik 
untuk belajar dan 
menambah 
pengetahuan.

Nick`

NICK.MPG


Perangkat Sinergi (1)

Penekanan Budaya Kita 

• Kerjasama dalam budaya ‘kita’ akan memberikan hasil yang 

lebih besar dibandingkan kerja sendiri-sendiri dalam 

menghadapi tantangan Organisasi yang makin kompleks.

• Budaya kita akan berkembang pesat bila perangkat 

organisasi saling mendukung, dan ada upaya terus menerus 

membangun semangat kerjasama sinergistik melalui  upaya 

membangun tim



Penekanan Budaya Kita 

• Kerja sama yang sinergistik menuntut adanya budaya 

‘kita’, bukan budaya ‘kami’, atau budaya ‘saya’

• Budaya ‘kita’ akan membangun rasa ketergantungan, 

kerjasama, proses lateral dalam ‘sharing informasi’, 

pengambilan keputusan, dan langkah kerja 

operasional



CIRI ORGANISASI KELAS DUNIA

❖Memiliki  visi  dan strategi global  yang 
diwujudkan dalam kenyataan. 

❖ Berfikir global, dan bertindak lokal

❖ Tidak puas dengan status quo.

❖Memberdayakan anggota nya.

❖ Berpegang pada etika dan menjadi warga 
masyarakat yang baik



CIRI ORGANISASI KELAS DUNIA

➢ Bekerja melebihi tuntutan standar kualitas, dan
unggul dalam segala aspek kinerja pelayanan

➢Standar kinerja yang selalu tinggi

➢ Sangat peduli dengan produk dan layanan yang 
berkualitas tinggi

➢ Menjadi pilihan buat bekerjasama dan
berinvestasi

➢ Cepat mengantisipasi perubahan yang memberi
peluang dan menghindari ancaman



Tindakan Organisasi Kelas Dunia
(World Classs Actions)

• Sasaran / target yang terus meningkat

• Kepemimpinan segala lini

• Melakukan tindakan dan pengukuran yang 

proaktif

• Mengadopsi ‘best practice’ dari negara lain 

dan meningkatkannya agar lebih baik.

• Efisien dan efektif



Tindakan Organisasi Kelas Dunia
(World Classs Actions)

• Inovasi yang terus menerus

• Membangun kapabilitas untuk maju dalam 

jangka panjang

• Berani bertindak  dengan pendekatan baru

• Pengumpul dan pengguna pengetahuan

• Setiap gagasan baik dipraktekkan.



Mampukah Bangsa 

Indonesia Bersaing 

sebagai Bangsa yang 

Unggul

DTD
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Kisah Ayam dan Elang
POTENSI MANUSIA

SEHARUSNYA
POTENSI  MANUSIA YANG 

MUNCUL



Kejayaan di Laut Phinisi Nusantara
Berlayar ke Vancouver Kanada.

Selama 69 hari mereka melayarkan Phinisi dari Jakarta 
untuk mengharumkan nama bangsa di Expo 86 di 
Vancouver, Kanada.



KITA MEWARISI GENETIK LELUHUR 
YANG CERDAS DAN INOVATIF

• Konsep Pesawat terbang -- Gatot Kaca

• Aristektur Hebat: Candi Pendawa Lima, 
Borobudur, Prambanan, situs Gunung Padang.

• Arsitekstur Kapal Laut yang hebat dan Pelaut yang 
Canggih dan Gigih ( Pelaut Bugis, Majapahit).

• Inovasi Makanan

• Inovasi tarian,

• DLL.



Mahakarya Nenek Moyang Kita
Candi Borobudur 



Mahakarya Nenek Moyang
Candi Prambanan



Candi Gatot Kaca Konsep Pesawat
Terbang Flight By Wire



Replika Kapal Laut
Kerajaan Majapahit



Situs Gunung Padang berdasarkan uji pertanggalan absolut di dua 

laboratorium menunjukkan usia 5200 Sebelum Masehi
(http://news.detik.com/berita/2902067/arkeolog-temukan-kaitan-jejak-situs-gunung-padang-dengan-

pantai-selatan),“ 



Bagaimana Berubah

• Setiap  Kita Harus Yakin Kalau Kita Bisa 
Berubah

• Menumbuhkan Kecintaan warga 
Organisasi Pada Pekerjaan (Work 
Engagement).

DTD 1

DTD2  
DTD3
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SASARAN PENGEMBANGAN 

KECINTAAN PADA PEKERJAAN

• Kebangagaan pada Organisasi

• Respek pada Pemimpin   (Leader / supervisor)

• Kekompakan dengan Rekan sekerja (Team 
work)

• Kecintaan dan dedikasi pada Pekerjaan

• Kebangaan diri dalam bekerja

• KEBANGAAN PADA NEGARA (IBU PERTIWI).



MANFAAT MENUMBUHKAN 

KECINTAAN PADA PEKERJAAN
• Peningkatan Produktivitas
• Peningkatan Profitabilitas
• Peningkatan Kualitas Kerja (produk dan layanan).
• Peningkatan efisiensi
• Penurunan Karyawan Pindah Kerja (LTO)
• Menurunkan absensi dan pengambilan waktu

kerja secara ilegal.
• Menurunnya pencurian asest Organisasi,  

penyalahgunaan aset dan wewenang
• Menurunnya angka kecelakaan kerja.



Konsep 3 M sebagai Penunjang
Work-Engagement

Work engagement akan muncul bila karyawan
menemukan tiga hal dalam pekerjaannya :

– Meaning of work                             
(Perasaan Bermakna dalam kerja)

– Membership at work        
(Diperlakukan seperti warga / mitra kerja)

– Mastery of work               
(Bertambahnya Pengetahuan dan pengalaman)

BOLERO
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Inspirational Values 
(Meaning)

• Inspiration/values yang terdiri atas kualitas
kepemimpinan, nilai dan perilaku organisasi, reputasi
organisasi, risk sharing, pengakuan, dan komunikasi.

• Work engagement akan muncul bila karyawan
menemukan kebermaknaan dan kehidupan yang
berarti dari pekerjaan yang dia lakukan.

• Tiga orang tukang batu melihat pekerjaannya
sebagai:
– Menyusun bata jadi tembok
– Membuat rumah kecil
– Membuat rumah ibadah yang besar dana anggun



Makna  hidup dalam Agama

• Memberi Pelayanan yang baik kepada
Manusia sama dengan memberi Pelayanan
yang baik pada Tuhan.

• Memberi Pelayanan yang buruk kepada
Manusia sama dengan memberi Pelayanan
yang buruk kepada Tuhan.



Kejadian Manusia
"Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat : Sesungguhnya Aku

akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering (yang berasal) dari
lumpur hitam yang diberi bentuk. Maka apabila Aku telah menyempurnakan
kejadiannya, dan telah meniupkan kedalamnya ruh (ciptaan)-ku, maka tunduklah
kamu kepadanya dengan bersujud" (QS. Al Hijr (15) : 28-29)

Rasulullah SAW bersabda :

• "Telah bersabda Rasulullah SAW dan dialah yang benar dan dibenarkan.
Sesungguhnya seorang diantara kamu dikumpulkannya pembentukannya
(kejadiannya) dalam rahim ibunya (embrio) selama empat puluh hari. Kemudian
selama itu pula (empat puluh hari) dijadikan segumpal darah. Kemudian selama
itu pula (empat puluh hari) dijadikan sepotong daging. Kemudian diutuslah
beberapa malaikat untuk meniupkan ruh kepadanya (untuk
menuliskan/menetapkan) empat kalimat (macam) : rezekinya, ajal (umurnya),
amalnya, dan buruk baik (nasibnya)." (HR. Bukhari-Muslim)



Kejadian Manusia
menurut Alkitab

Kejadian

• 1:27 Maka Allah menciptakan manusia itu menurut gambar-
Nya, menurut gambar Allah diciptakan-Nya dia; laki-laki dan 
perempuan diciptakan-Nya mereka.

• 2:7 ketika itulah TUHAN Allah membentuk manusia itu dari 
debu tanah dan menghembuskan nafas hidup ke dalam 
hidungnya; demikianlah manusia itu menjadi makhluk yang 
hidup.



Melayani adalah sebuah
kebanggaan

• Nabi Muhammad saw, dan semua nabi adalah 
memberi pelayan pada ummat.

• Yesus Kristus adalah pelayan.

• Ciri orang yang taqwa adalah memberi pelayanan.

• Budaya Lokal juga memberi pelayanan



Manfaat Memberi
Alquran > Surah Al Baqarah> Ayat 245

Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah,
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah),
MAKA ALLAH MELIPAT GANDAKAN PEMBAYARAN KEPADANYA
DENGAN LIPAT GANDA YANG BANYAK. Dan Allah
menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-lah
kamu dikembalikan.

“Jika kalian meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik,
niscaya Allah melipat gandakan (pembalasannya) kepada
kalian dan mengampuni kalian. Dan Allah Maha Pembalas Jasa
lagi Maha Penyantun”. (QS.at-taghabun:17)



Memberi dalam Al Kitab
• Berilah kepada orang lain, supaya Allah juga memberikan

kepadamu; kalian akan menerima pemberian berlimpah-
limpah yang sudah ditakar padat-padat untukmu. Sebab
takaran yang kalian pakai untuk orang lain akan dipakai Allah
untukmu." – Lukas 6::38

• Ada orang suka memberi, tapi bertambah kaya, ada yang suka
menghemat, tapi bertambah miskin papa. Orang yang banyak
memberi akan berkelimpahan, orang yang suka menolong
akan ditolong juga. – Amsal 11:24-25.

http://www.wordproject.org/bibles/id/20/11.htm


Aku takut mati,
bukan karena mati itu sendiri,
tetapi takut bahwa sebelum sempat aku
memberi makna bagi hidup ini,
mati telah menjemputku,
sehingga hidupku sia-sia …

Pangkalpinang, 12 Mei 1992
Iwan Abdulrahman

HIDUP BERMAKNA



Makin Banyak Kita Memberi makin
Banyak Kita Mendapat

• Adam Grants Psikolog terkenal 
di USA yang mengajar di 
Wharton Business School 
(Sekolah bisnis Top di USA) 
dalam penerlitian nya 
membuktikan makin murah 
hati dan suka memberi para 
eksekutif, makin kaya dan 
makin maju Organisasinya.
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Kehebatan dalam memberi

• Makin Banyak kita memberi 
makin banyak kita 
memperoleh, makin baik 
kita melayani, makin banyak 
orang melayani kita.

• Buku Azim Jamal &  Harvey 
McKinnon The Power of 
Giving.



Kita gembira atau benci tergantung

perlakuan kita pada orang lain

copyright Sarah Peyton 2010

Memberi pelayanan yang baik dengan ikhlas memberi 
kesehatan badan dan perasaan.

Kerja otak (Otak cermin)

Mirror
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Otak akan memberi ketenangan batin, kalau kita banyak

memberi kegembiraan pada orang lain. Di otak mengalir

bahan kimia yang membuat kita gembira.

copyright Sarah Peyton 2010



MAKNA MEMBERI PELAYANAN 

DALAM AGAMA

• Menurut Al-Quran “Siapakah orang yang dilayani?”
"Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat :
Sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah
liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk.
Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah
meniupkan kedalamnya ruh (ciptaan)-ku, maka tunduklah kamu
kepadanya dengan bersujud" (QS. Al Hijr (15) : 28-29

• Menurut Al-Kitab “Siapakah orang yang dilayani?”
Kejadian :7 ketika itulah TUHAN Allah membentuk manusia itu dari
debu tanah dan menghembuskan nafas hidup ke dalam hidungnya;
demikianlah manusia itu menjadi makhluk yang hidup.



Balasan Tuhan Kepada

Pemberi Layanan yang Baik

• “Jika kalian meminjamkan kepada Allah pinjaman yang 
baik, niscaya Allah melipat gandakan (pembalasannya) 
kepada kalian dan mengampuni kalian. Dan Allah Maha
Pembalas Jasa lagi Maha Penyantun”. (QS.at-
taghabun:17).

• Berilah kepada orang lain, supaya Allah juga
memberikan kepadamu; kalian akan menerima
pemberian berlimpah-limpah yang sudah ditakar
padat-padat untukmu. Sebab takaran yang kalian pakai
untuk orang lain akan dipakai Allah untukmu." – Lukas 
6::38



Kebersamaan sebagai anggota
(Membership)

• Susana Kekitaan:

– Rumah Kita dan Milik Kita (Bukan Rumah Saya, atau Rumah
Kamu, Milik Saya atau Milik Kamu)

• Setiap orang merasa menjadi anggota yang berarti bila:

– Diperlakukan sebagai anggota yang terhormat (respect)

– Diperlakukan dengan adil sesama anggota (fairness).

– Dihargai prestasi dan kontribusinya (Appreciation)

– Diperhatikan kebutuhan lahir dan batin nya

– (caring) 



CERITA  PENTINGNYA SEMUA 
JABATAN DI ORGANISASI

• Organisasi Penerbangan

• Persaingan Anggota Tubuh



Future Growth opportunity
(Mastery)

• Future Growth/opportunity yang terdiri atas pembelajaran 
dan pengembangan di luar pekerjaan saat ini, kesempatan 
untuk kemajuan karir, peningkatan kinerja dan umpan 
balik.

• Karyawan mengharapkan untuk memperoleh pengetahuan
dan pengalaman baru dari tempat kerja guna
pengembangan dirinya.
– Coaching 
– Counseling
– Training
– Knowledge sharing melalui team learning dan knowledege

management system



SALAH SATU KEBIASAAN 
ORGANISASI YANG MENUMBUHKAN 
kecintaan karyawan pada pekerjaan

(WORK ENGAGEMENT)



R = RECOGNITION

E = EMPOWERMENT

S = SUPPORTIVE FEEDBACK

P = PARTNERING

E = EXPECTATION

C = CONSIDERATION

T = TRUST



PEMIMPIN  YANG MELAYANI (SERVANT 
LEADER) PENDUKUNG ENGAGEMENT

• Mendengar

• Empati

• Meringankan

beban mental

• Kesadaran

• Persuasi

• Konseptualisasi

• Pemahaman

• Pendampingan

• Komitmen dalam 
mengembangkan 
pengikut

• Membangun 
komunitas



Mendengar (Listening)

• Servant-leader memiliki komitmen untuk
mendengar pendapat dan ucapan orang lain.

• Dia mendengar sepenuh hati apa yang
dikatakan (and yang tersirat dalam ucapan)

Spears, L. C. (2003). Introduction: Understanding the growing impact of servant-
leadership. In The servant-leader within: A transformative path (pp. 13-28).
New York: Paulist Press.



Empati

• Memperlakukan orang lain dengan
ikhlas dan sepenuh hati. 

• Menerima keadaan orang seperti apa
adanya, dengan keunikan dan
kekhususannya.

Spears, L. C. (2003). Introduction: Understanding the growing impact of servant-
leadership. In The servant-leader within: A transformative path (pp. 13-28).
New York: Paulist Press.



MEMBANTU MERINGANKAN BEBAN 

ORANG LAIN

servant-leaders menyadari bahwa dia
bisa membuat orang lain bahagia, dan
melakukan hal tersebut.

Spears, L. C. (2003). Introduction: Understanding the growing impact of servant-
leadership. In The servant-leader within: A transformative path (pp. 13-28).
New York: Paulist Press.



Menyadari dirinya

Adanya kesadaran diri untuk
memahami situasi dan kondisi orang
lain dan memperlakukan orang lain
dengan etikal , menghargai kekuatan
orang lain dan tata-nilai yang
dimilikinya.

Spears, L. C. (2003). Introduction: Understanding the growing impact of servant-
leadership. In The servant-leader within: A transformative path (pp. 13-28).
New York: Paulist Press.



Persuasi
Servant leader berusaha
menyakinkan orang lain, tanpa
memaksa orang lain untuk patuh
pada dirinya.

Spears, L. C. (2003). Introduction: Understanding the growing impact of servant-leadership. In The
servant-leader within: A transformative path (pp. 13-28). New York: Paulist Press.



Konseptualisasi

Memiliki impian dan cita-cita besar melebihi
kenyataan yang terlihat sehari-hari :

– Membuat arahan tertulis

– Menjadi mentor

– Mengajak orang mencapai visi

Spears, L. C. (2003). Introduction: Understanding the growing impact of servant-leadership. In The 
servant-leader within: A transformative path (pp. 13-28). New York: Paulist Press. 



PEMAHAMAN DIRI

Belajar dari masa lalu , melihat kenyataan 
sekarang, dan konsekuensi dari keputusan 
dan perbuatan sekarang dimasa depan.

Spears, L. C. (2003). Introduction: Understanding the growing impact of servant-
leadership. In The servant-leader within: A transformative path (pp. 13-28).

New York: Paulist Press.



Pengayoman

(Stewardship)

• “Percaya pada orang lain, bahwa
orang lain bisa berbuat dan
berniat baik”

• Mengembangkan setiap anggota
organisasi.



Membangun Komunitas

• true community can be created

Spears, L. C. (2003). Introduction: Understanding the growing impact of servant-leadership. In The servant-
leader within: A transformative path (pp. 13-28). New York: Paulist Press. 

Membangun tempat kerja yang seperti keluarga

Besar, dan memperlakukan orang lain seperti

keluarga



HASRAT UNTUK MENGUBAH DIRI

Ketika aku masih muda serta bebas berfikir dengan khayalanku, Aku
bermimpi untuk mengubah dunia
Seiring dengan bertambahnya usia dan kearifanku, Kudapati bahwa dunia
tidak kunjung berubah,

Maka cita-cita itupun kupersempit
Dan kuputuskan untuk hanya mengubah negeriku. Namun tampaknya
itupun tiada hasilnya.

Ketika usia senja mulai kujelang,
Lewat upaya terakhir yang penuh keputusasaan, Kuputuskan untuk
mengubah hanya keluargaku, orang-orang yang paling dekat denganku, 
namun alangkah terkejutnya aku, merekapun tak kunjung berubah!!!



Dan kini, sementara berbaring di tempat tidur Menjelang
kematianku,  baru kusadari:
“Andaikan yang pertama-tama ku ubah adalah diriku sendiri, maka
lewat memberi contoh sebagai panutan,
mungkin keluargaku bisa kuubah,

dan berkat inspirasi dan dorongan mereka, kemudian aku menjadi
mampu memperbaiki negeriku dan siapa tahu, bahkan aku juga 
bisa mengubah dunia”

An Anglican Bishop (1100 A.D), as writen in the crypts of Westminter Abby

(Quoted & published by House of Ideas, 1997)



Mulai dari :
SAYA, 
SEKARANG, 
SEKECIL APAPUN
SAMPAI KAPANPUN
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